Abstract

Commitment to say no to violance probably is consensus among people on the
world. No one want to see blood-shed, butchering to women, chindren, and weak
group (read: mustadh’afin). The Glorions hope of human actually is in line with all
religion creeds. Neither religion nor sect of faith spread teachings except the values
of peacefulness and anti violance. Budha teachs unpretentionsness, Christian gives
lessons to somebody about love and pity, Confusius makes its followers practice
wisdom, Islam advices Moslem to spread mercy for all of the world. However, religion
which has the glorious values often appear to be evil face. Many good teaching in
some religions were misinterpreted and in fact made as legitimation tools for extreme
actions via distortive religious education. This article will focus on discussion about
how is the relation between religious educational values and extreme actions among
religion followers reflected ambignons, inconsistent, and contradictive relation.

Abstrak

Komitmen untuk tidak mempméﬂkkaﬂ tindak kekerasan sebenarnya mmjadz
kesepakatan selurnh umat manusia. Tidak ada seorang pun di muka bumi ini yang
menginginkan pertumpaban darab, pembantaian terhadap perempnan, anak-anak, dan
golongan lemal) (baca: mustadh’afin). Cita-cita lubur manusia tersebut bisa dipastikan
Sejajar dengan ajaran semmua agama. Tidak ada satu pun agama manpun sekte kepercayaan
kecuali mengajarkan nilai-nilai kedamaian dan anti-kekerasan. Budha mengajarkan
kesederbanaan, Kristen mengajarkan cinta  kasib, Konfusianisme mengajarkan
kebijaksanaan, Islam menyebar rahmat bagi selurnh alam. Namun demikian, agama
yang memiliki tujnan lubur sering kali menampakkan wajah yang tidak semestinya.
Tidak jarang ajaran-ajaran lubur dalam agama-agama disalabartikan dan juga
dikukubkan sebagai alat legitimati aksi-aksi kekerasan melalui pendidikan agama yang
distortif. Makalah ini berupaya untuk melibat bagaimana sebenarnya hubungan antara
nilai-nilai pendidikan agama dan sifat ektrem para pemeluknya yang justru merefleksikan
hubungan yang ambign, sifat menduna, dan sangat kontradiktif.
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